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ABSTRAK

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 dan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015
mengamanatkan penganekaragaman konsumsi pangan melalui pemanfaatan lahan. Badan Ketahanan
Pangan menjalankan program Kawasan Rumah Pangan Lestari sejak 2010 yang bertransformasi
menjadi Pekarangan Pangan Lestari (P2L) pada 2020, bertujuan meningkatkan ketahanan pangan rumah
tangga dengan memanfaatkan pekarangan, lahan tidur, dan lahan kosong. Di Kabupaten Bangka Selatan,
program P2L diimplementasikan untuk mengatasi tantangan ketahanan pangan di daerah pesisir dengan
lahan terbatas. Penelitian kuantitatif dilakukan di lima desa melalui wawancara, observasi, dan data
sekunder dari Dinas Pertanian setempat. Hasil penelitian menunjukkan keberhasilan program
berdasarkan empat indikator: produksi bibit (556.046 bibit/tahun), produksi hasil (3.063,6 kg/tahun),
budidaya pekarangan (9.375 polybag/tahun), dan penanganan pascapanen (2.744,6 kg/tahun). Capaian
ini melampaui target Kementerian Pertanian 2023/2024. Secara keseluruhan, P2L berhasil
meningkatkan ketahanan pangan keluarga melalui pengolahan dan distribusi hasil pascapanen yang
optimal.

Kata kunci : Implementasi, Pekarangan Pangan Lestari, Bangka Selatan
ABSTRACT

Law Number 18 of 2012 and Government Regulation Number 17 of 2015 mandate the diversification of
food consumption through land utilization. The Food Security Agency has been implementing the
Sustainable Food House Area program since 2010, which transformed into the Sustainable Food Yard
(P2L) program in 2020, aiming to enhance household food security by utilizing home yards, idle land,
and vacant land. In South Bangka Regency, the P2L program was implemented to address food security
challenges in coastal areas with limited land. Quantitative research was conducted in five villages
through interviews, observations, and secondary data from the Department of Agriculture, Food, and
Fisheries. Research results show the program's success based on four indicators: seed production
(556,046 seeds/year), yield production (3,063.6 kg/year), yard cultivation (9,375 polybags/year), and
post-harvest handling (2,744.6 kg/year). These achievements exceeded the Ministry of Agriculture's
2023/2024 targets. Overall, P2L successfully enhanced family food security through optimal processing
and distribution of post-harvest products.

Keywords: Implementation, Sustainable Food Yard, South Bangka

PENDAHULUAN
Ketahanan pangan merupakan salah satu isu strategis yang menjadi priotitas utama

pemerintah untuk memastikan kebutuhan gizi masyarakat terpenuhi secara berkelanjutan.
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 dan Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2015 mengamanatkan agar pemerintah baik pusat maupun daerah melakukan upaya
penganekaragaman konsumsi pangan melalui pemanfaatan lahan. Program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L) dirancang oleh Kementerian Pertanian sebagai upaya mengoptimalkan
pemanfaatan lahan pekarangan agar menjadi sumber pangan keluarga. Program ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan aman, sekaligus
meningkatkan pendapatan keluarga melalui usaha pertanian kecil berbasis sumber daya lokal
secara berkelanjutan (Saputri et al., 2021). Dalam konteks yang lebih luas, upaya ini juga
berperan penting dalam menghadapi tantangan global seperti pertumbuhan populasi dan
perubahan iklim (Ashari et al., 2016); (Kurniawan et al., 2018); (Sari & Sari, 2022). P2L juga
memberikan kontribusi dalam usaha pencegahan kekurangan gizi dan stunting di kalangan
anak-anak (Renita et al., 2024). Selain itu program ini juga dapat meningkatkan pola hidup
sehat dengan aneka ragam pangan lokal, yang sangat dibutuhkan untuk ketahanan pangan
nasioanl (Sasmita et al., 2023).

Kelompok Wanita Tani (KWT) telah menjadi elemen kunci dalam implementasi Program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Sebagai kelompok yang melibatkan perempuan dalam
pertanian, KWT berfungsi tidak hanya untuk pemberdayaan ekonomi, tetapi juga dalam
memperkuat ketahanan pangan keluarga melalui optimalisasi lahan pekarangan. Dalam konteks
ini KWT berperan sebagai motor penggerak yang mendukung berbagai aktivitas di tingkat
rumah tangga (Nilda et al., 2022); (Setyaningsih et al., 2023). Penelitian oleh (Metalisa et al.,
2015), menunjukkan bahwa peran ketua KWT sangat krusial dalam memandu anggotanya
dalam pemanfaatan lahan pekarangan secara berkelanjutan.

Pada pelaksanaan kegiatan P2L, anggota KWT menerima berbagai pelatihan yang
mengajarkan mereka mengelola pekarangan secara efektif, termasuk teknik budidaya sayuran
dan tanaman pangan. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dalam pertanian
berskala kecil yang dapat dilakukan di lahan terbatas (Bulkaini et al., 2021). Penelitian oleh
Mariyani et al (2022), menunjukkan bahwa pelatihan dan bimbingan yang diberikan melalui
P2L mampu meningkatkan pengetahuan anggota KWT tentang teknik pertanian yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Hal ini dipekuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Zulaikah
et al., 2023) menunjukkan bahwa edukasi bagi anggota mengenai pemanfaatan lahan kosong
sebagai program P2L sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap anggota KWT
terhadap pekarangan.
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Pada tahun 2023, Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan mendapatkan alokasi program
P2L dari Kementerian Pertanian melalui DAK non fisik untuk 5 kelompok yaitu KWT Arachis
desa Ranggung, KWT Citra Delima desa Panca Tunggal, KWT Kemuning desa Pangkalbuluh,
KWT Rosalia Indah desa Rajik, dan KWT Sadai Berseri desa Sadai. Program ini berfokus pada
peningkatan ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan untuk rumah tangga dan
meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui penyediaan pangan yang berorientasi pasar.

Meskipun beberapa studi sebelumnya telah mengkaji program sejenis, masih terdapat
kekurangan dalam evaluasi komprehensif terkait capaian dan efisiensi implementasi P2L,
khususnya di daerah pesisir dengan keterbatasan lahan. Gap ini mencakup pemahaman
mendalam tentang perbedaan capaian antar KWT dan faktor-faktor yang menghambat
optimalisasi hasil, seperti ketersediaan air dan gangguan organisasi pengganggu tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut melalui evalusi sistematis terhadap
empat indikator output utama, yaitu produksi benih, hasil panen di Demonstrasi Plot (demplot),
pertanaman di pekarangan kelompok, dan penanganan pasca panen, dengan acuan target yang

ditetapkan dalamPeraturan Menteri Pertanian Nomor 08 Tahun 2023.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey dan studi
lapangan utuk mengevaluasi efektivitas implementasi Program Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) di Kabupaten Bangka Selatan. Pendekatan ini sering digunakan untuk mempelajari
karakteristik, sikap, dan perilaku dari populasi yang lebih luas dengan cara yang lebih efisien
dan kurang memakan waktu (Ashari et al., 2016). Sementara dengan studi lapangan peneliti
dapat melakukan observasi, wawancara, atau pengambilan data di lokasi yang relevan untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam (Sari & Sari, 2022) ; (Herlan et al., 2022).

Target ditetapkan dari Kementerian Pertanian antara lain produksi benih 10.000 benih per
kelompok per tahun, target hasil panen di demplot sebesar 300 kg per tahun, target pertanaman
sebanyak 75 polybag per anggota kelompok, dan 100/kg per tahun dari panen sayur anggota
kelompok. Data produksi aktual dikumpulkan secara berkala menggunakan pencatatan
terstruktur. Pencatatan dilakukan melalui formulir manual atau digital untuk memastikan data
akurat dan dapat diolah dengan mudah. Tahap selanjutnya adalah membandingkan produksi
aktual dengan target yang telah ditetapkan. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung

selisih antara target dan produksi aktual serta menentukan persentase pencapaian. Penelitian ini
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dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2024 dengan fokus penelitan pada

5 (lima) KWT penerima manfaat program pekarangan pangan Lestari (P2L).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian sarana pembibitan terdiri dari rumah bibit dan sarana
pendukung lainnya dimaksudkan untuk memproduksi bibit tanaman. Kelima KWT penerima
program telah membangun rumah bibit untuk menyediakan dan memenuhi kebutuhan bibit
kelompok, serta untuk menjaga keberlanjutan kegiatan P2L. Pelaksanaan sarana pembibitan
yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut :

a. Sarana pembibitan terletak di tanah milik kelompok (bukan sewa) atau lahan kosong/tidur
dan berada dalam satu lokasi dengan demplot atau lahan yang dikuasakan kepada
kelompok/anggota kelompok (dibuktikan dengan surat kuasa/ijin penggunaan lahan dari
pihak yang berwenang setempat) yang dapat digunakan oleh kelompok P2L selama 5
(lima) tahun, mudah dijangkau oleh anggota atau masyarakat yang membutuhkan benih.

b. Pondasi pasangan batu/batu bata

c. Luas rumah benih seluas 20 m? (dua puluh meter persegi), dengan tinggi minimal 3,5 m

(tiga setengah meter);

o

Pondasi pasangan batu/batu bata;
Lantai dipasang paving block;
Rangka terbuat dari bahan baja ringan;

Atap terbuat dari plastik UV dengan sirkulasi yang cukup;

5 @ oo

Sisi bangunan ditutup dengan insect net;

o

Dilengkapi dengan rak minimal 2 susun yang terbuat dari baja ringan dan dipasang pada 3
(tiga) sisi bangunan rumah benih;
j. Dilengkapi dengan sarana pengairan;
k. Memiliki sumber air yang cukup
Kementerian Pertanian menargetkan dalam 1 tahun rumah benih yang dibangun oleh
masing-masing KWT dapat menghasilkan benih sepanjang tahun paling kurang 10.000
(sepuluh ribu) benih, sebagai sumber benih untuk kebutuhan demplot dan pertanaman
pekarangan anggota serta untuk dipasarkan. Adapun capaian indikator produksi benih masing-

masing KWT adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Produksi benih yang dihasilkan KWT

g

No Nama kelompok Desa Jenis Tanaman Jumlah Produksi Benih
1 KWT Arachis Ranggung Sawi 1.161
Terong 393
Cabai rawit 144
Seledri 249
Timun 55
Tomat 144
Kangkung 1.050
Bayam 230
Sub total produksi benih 3.426
2 KWT Citra Delima  Panca Tunggal Terong 5.000
Sawi 500
Gambas 420
Kangkung 45.000
Cabai rawit 3.000
Sub total produksi benih 57.420
3 KWT Kemuning Pangkalbuluh Cabai rawit 1.500
Cabai merah 1.000
keriting
Terong 500
Tomat 1.000
Sawi 2.000
Kangkung 15.000
Bayam 400.000
Sub total produksi benih 421.000
4 KWT Rosalia Indah  Rajik Sawi 4.500
Kangkung 10.000
Terong 1.100
Cabai merah 1.000
keriting
Cabai rawit 1.000
Tomat 600
Seledri 500
Timun 100
Sub total produksi benih 19.400
5 KWT Sadai Berseri  Sadai Tomat 950
Terong 950
Kangkung 23.100
Seledri 7.500
Sawi 15.100
Daun bawang 350
Cabai rawit 550
Cabai merah 940
keriting
Selada 5.300
Timun 60
Sub total produksi benih 54.800

Sumber: Hasil penelitian, 2025
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Indikator Panen Pada Demplot
Demplot berfungsi sebagai tempat usaha bersama untuk menghasilkan produk sayuran
yang berorientasi pasar. Kelima KWT penerima manfaat program P2L telah membuat,
mengembangkan dan memelihara demplot sesuai dengan budidaya tanaman sayuran yang
dikembangkan oleh anggota kelompok dan pendamping baik penyuluh pertanian maupun
penyuluh swadaya. Pengembangan demplot memperhatikan produktivitas, rotasi tanaman, dan
keberlanjutan produksi tanaman. Pelaksanaan demplot telah sesuai dengan persyaratan di
bawabh ini :
a. Demplot telah dilakukan pada lokasi yang sama dengan rumah benih dan berdekatan dengan
lokasi pertanaman dengan luas total 400 m? (empat ratus meter persegi) sampai dengan 500
m? (lima ratus meter persegi) untuk perdesaan
b. Demplot telah berfungsi sebagai tempat usaha bersama kelompok untuk menghasilkan
produk sayuran dan tanaman obat yang berorientasi pasar;
c. Demplot telah ditanami tanaman sayuran yang berorientasi pasar; dan
d. Demplot telah memperhatikan produktivitas budidaya tanaman sayuran dan tanaman obat,
memperhatikan rotasi dan kelestarian pertanaman serta menerapkan teknologi budidaya
ramah lingkungan untuk mempertahankan kontinuitas produksi tanaman
Target yang ditetapkan Kementerian Pertanian pada indikator panen pada demplot adalah
sebesar 300 kg dalam 1 tahun per KWT. Adapun capaian indikator panen pada demplot pada
masing-masing KWT adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Capaian indikator panen pada demplot (kg)

No Nama kelompok Desa Panen (kg) Capaian indikator per
KWT

1 KWT Arachis Ranggung 127,6 42,53 %

2 KWT Citra Delima  Panca Tunggal 1.622 540,67 %

3 KWT Kemuning Pangkalbuluh 126,1 42,03 %

4  KWT Rosalia Indah  Rajik 328 109,3 %

5 KWT Sadai Berseri  Sadai 859,9 286,65 %
Capaian indikator program 170,2 %

Sumber : Hasil penelitian, 2025

Indikator Pada Pertanaman Kelompok
Pelaksanaan pertanaman kelompok yang dilaksanakan pada kelima KWT penerima

manfaat program adalah sebagai berikut :

151



PROSIDING

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian Berkelanjutan 3, 13 Juni 2025, Fakultas Pertanian dan Peternakan, UNIKA Santu Paulus Ruteng

a. Pertanaman yang dilakukan menggunakan media lahan dan/atau polybag, setiap anggota
kelompok diwajibkan menanam sayuran paling kurang sebanyak 75 (tujuh puluh lima)
polybag atau setara dengan 25 m? (dua puluh lima meter persegi) jika ditanam di lahan.

b. Pelaksanaan pertanaman pekarangan untuk kelompok yang anggotanya tidak memiliki
lahan untuk pertanaman, luas lahan pertanaman anggota kelompok dapat digabung secara
kumulatif pada areal minimum seluas 500 m? dan/atau 1.000 polybag (setara 20 anggota x
25 m? dan/atau 50 polybag) pada lokasi tertentu dan terlihat pemisahan yang jelas antara
komponen demplot dan pertanaman. Khusus untuk pertanaman di wilayah kota, ditambah
dengan tanaman minimal 50 (lima puluh) tanaman per anggota yang ditanam di polybag
besar diameter 30 cm) dan/atau wall planter.

c. Tanaman sayuran dan tanaman obat yang telah dibudidayakan merupakan komoditas
pangan untuk pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga yang memiliki nilai ekonomi
dan bila produksi berlebih dapat digunakan untuk peningkatan pendapatan; dan

d. Pertanaman yang dilakukan setiap anggota merupakan tanaman sayuran dan tanaman obat
yang sesuai dengan karakteristik wilayah, kebutuhan anggota rumah tangga, peluang pasar,
dan potensi lahan.

Target pertanaman pada pekarangan kelompok yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian
sebanyak 75 Polybag / Tahun. Adapun capaian indikator pertanaman pada pekarangan pada
masing-masing KWT adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Capaian indikator pertanaman di pekarangan

No Nama kelompok Desa Pertanaman di Capaian indikator
pekarangan (Polybag) per KWT

1 KWT Arachis Ranggung 1.875 100 %

2 KWT Citra Delima  Panca Tunggal 1.875 100 %

3 KWT Kemuning Pangkalbuluh 1.875 100 %

4  KWT Rosalia Indah  Rajik 1.875 100 %

5  KWT Sadai Berseri  Sadai 1.875 100 %
Capaian indikator program 100 %

Sumber : Hasil penelitian, 2025
Indikator Target Pascapanen

Evaluasi target pasca panen dalam program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) berfokus
pada pengolahan dan distribusi hasil panen sebagai upaya mendukung ketahanan pangan
keluarga. Kegiatan pasca panen melibatkan proses seperti pengolahan produk menjadi pangan
siap konsumsi, peningkatan nilai tambah produk, serta distribusi hasil kepada anggota

kelompok atau pasar lokal. Menurut penelitian (Saptana et al., 2021), pengolahan hasil panen
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memainkan peran penting dalam menjaga keberlanjutan program P2L karena dapat
meningkatkan nilai ekonomi dari produk yang dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian telah
dilakukan penanganan hasil produksi dari kegiatan P2L pada tahap penumbuhan, baik dari
demplot maupun kelebihan produksi pertanaman anggota kelompok pada kelima KWT adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. Capaian indikator target pascapanen

No Nama kelompok Desa Produk pascapanen Capaian indikator
(kg) per KWT

1 KWT Arachis Ranggung 94,7 94,7 %

2 KWT Citra Delima  Panca Tunggal 1.416 1416 %

3 KWT Kemuning Pangkalbuluh 126,1 126,1 %

4  KWT Rosalia Indah  Rajik 328 328 %

5 KWT Sadai Berseri  Sadai 779,8 779,8 %
Capaian indikator program 548,92 %

Sumber : Hasil penelitian, 2025
Berdasarkan data di atas berikut capaian indikator pada setiap KWT jika dibandingkan dengan
target yang ditetapkan Kementerian Pertanian yaitu 10.000 benih dalam 1 tahun :

Tabel 5. Capaian indikator produksi benih per KWT

No Nama kelompok Desa Produksi Benih Capaian indikator
per KWT

1 KWT Arachis Ranggung 3.426 34,26 %

2 KWT Citra Delima  Panca Tunggal 57.420 574,2 %

3 KWT Kemuning Pangkalbuluh 421.000 4210 %

4  KWT Rosalia Indah  Rajik 19.400 194 %

5  KWT Sadai Berseri  Sadai 54.800 548 %

Capaian indikator program 1.112,092 %

Sumber : Hasil penelitian, 2025

Berdasarkan data tabel capaian produksi benih, Kementerian Pertanian menargetkan
produksi 10.000 benih per tahun untuk setiap Kelompok Wanita Tani (KWT). Berdasarkan lima
KWT yang tercatat, KWT Kemuning di Desa Pangkalbuluh mencapai hasil tertinggi dengan
produksi 421.000 benih atau 4210% dari target. Sementara itu, KWT Citra Delima dan KWT
Sadai Berseri masing-masing mencatat 57.420 benih (574,2%) dan 54.800 benih (548%). KWT
Rosalia Indah dari Desa Rajik menghasilkan 19.400 benih atau 194% dari target, menunjukkan
pencapaian yang masih di atas rata-rata. Namun, KWT Arachis di Desa Ranggeung hanya
mampu memproduksi 3.426 benih atau 34,26% dari target, menandakan adanya kendala
signifikan dalam implementasi program. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, rendahnya
capaian KWT Arachis disebabkan oleh keringnya sumber air akibat fenomena El Nifio, yang

berdampak pada kurangnya pasokan air untuk budidaya benih. Fenomena ini juga didukung
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oleh studi Sasora et al., (2022) yang menyatakan bahwa keterbatasan sumber daya air menjadi
salah satu hambatan utama dalam produksi benih di lahan pekarangan. Secara keseluruhan,
capaian indikator program produksi benih mencapai 1.112,092%, yang menunjukkan
keberhasilan signifikan di tingkat program meskipun masih ada ketimpangan antar KWT yang
perlu mendapatkan perhatian dan solusi berkelanjutan.

Indikator panen pada demplot

Berdasarkan data capaian indikator panen pada demplot, target produksi panen untuk setiap
Kelompok Wanita Tani (KWT) menunjukkan hasil yang bervariasi. KWT Citra Delima dari
Desa Panca Tunggal mencatat hasil tertinggi dengan panen 1.622 kg atau 540,67% dari target,
diikuti oleh KWT Sadai Berseri di Desa Sadai dengan panen 859,9 kg atau 286,65%. Sementara
itu, KWT Rosalia Indah di Desa Rajik mencapai 328 kg atau 109,3%, sedikit melebihi target.
Namun, KWT Arachis di Desa Ranggeung dan KWT Kemuning di Desa Pangkalbuluh hanya
mencapai 127,6 kg (42,53%) dan 126,1 kg (42,03%), yang menunjukkan hasil jauh di bawah
target. Secara keseluruhan, capaian indikator program mencapai 170,2%, yang mencerminkan
keberhasilan signifikan secara agregat meskipun terdapat disparitas antar-KWT.

Berdasarkan hasil wawancara, rendahnya capaian KWT Arachis dan KWT Kemuning
dipengaruhi oleh faktor cuaca ekstrem akibat fenomena EI Nifio yang menyebabkan kekeringan
berkepanjangan serta terbatasnya pasokan air untuk irigasi. Selain itu, serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT) seperti hama dan penyakit turut menghambat pertumbuhan
tanaman, yang mengurangi hasil panen secara signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan
Saptana et al, (2021), yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan dan serangan OPT sering
menjadi hambatan utama dalam optimalisasi hasil panen program pertanian berkelanjutan. Oleh
karena itu, upaya mitigasi dampak El Nifio serta pengendalian OPT perlu ditingkatkan melalui

penerapan teknologi adaptif dan pendampingan intensif dari penyuluh pertanian.

Indikator Pada Pertanaman Kelompok

Berdasarkan data capaian indikator pertanaman di pekarangan (Polybag), seluruh
Kelompok Wanita Tani (KWT) berhasil mencapai target dengan hasil produksi sebanyak 1.875
polybag per KWT. Kelompok yang terlibat, yaitu KWT Arachis (Ranggung), KWT Citra
Delima (Panca Tunggal), KWT Kemuning (Pangkalbuluh), KWT Rosalia Indah (Rajik), dan
KWT Sadai Berseri (Sadai), mencapai 100% dari target yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan
pengelolaan yang efektif, dukungan teknis yang memadai, serta pemanfaatan pekarangan yang
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optimal sebagai sumber ketahanan pangan rumah tangga. Keberhasilan ini juga
mengindikasikan distribusi sarana produksi yang merata serta adanya pendampingan intensif
dari penyuluh pertanian dalam memastikan program berjalan sesuai rencana (Bahua, 2021).
Dengan demikian, capaian program secara keseluruhan yang mencapai 100% mencerminkan
efektivitas implementasi program Pekarangan Pangan Lestari dalam meningkatkan produksi

dan pemanfaatan lahan pekarangan.

Indikator Target Pascapanen

Berdasarkan data capaian indikator target pasca panen, produksi hasil pasca panen
antar-Kelompok Wanita Tani (KWT) menunjukkan variasi yang signifikan. KWT Citra Delima
di Desa Panca Tunggal mencatat hasil tertinggi dengan 1.416 kg atau 1416% dari target, diikuti
olen KWT Sadai Berseri dari Desa Sadai dengan 779,8 kg (779,8%) dan KWT Rosalia Indah
di Desa Rajik yang mencapai 328 kg (328%). Sementara itu, KWT Kemuning dari Desa
Pangkalbuluh mencatat hasil 126,1 kg (126,1%) dan KWT Arachis di Desa Ranggung hanya
mencapai 94,7 kg (94,7%), di bawah target yang ditetapkan. Secara keseluruhan, capaian
indikator program pasca panen mencapai 548,92%, yang menunjukkan keberhasilan yang

signifikan dalam pengolahan dan distribusi produk hasil panen.

Analisis Dampak Program P2L terhadap Ketahanan Pangan Keluarga

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap ketahanan pangan keluarga di Kabupaten Bangka Selatan. Implementasi P2L diukur
berdasarkan empat indikator, termasuk pasca panen, yang menunjukkan bagaimana pengolahan
dan distribusi hasil dapat mendukung keberlanjutan pangan rumah tangga. Data dari Kabupaten
Bangka Selatan menunjukkan bahwa hasil pengolahan pasca panen yang optimal dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga sekaligus memastikan ketersediaan pangan jangka
panjang.

Sebagai perbandingan, implementasi program serupa di Kota Surakarta, program P2L juga
berdampak pada pola konsumsi pangan. Dengan adanya akses terhadap berbagai jenis sayuran
dan tanaman pangan yang ditanam di pekarangan, berkontribusi untuk meningkatkan pola
konsumsi pangan yang sehat dan beraneka ragam di masyarakat (Kurniawan et al., 2018).

Begitu pula di Karanganyar, program P2L berhasil meningkatkan keterampilan perempuan

155



PROSIDING

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian Berkelanjutan 3, 13 Juni 2025, Fakultas Pertanian dan Peternakan, UNIKA Santu Paulus Ruteng

dalam pengolahan hasil pasca panen, yang berujung pada penguatan ekonomi keluarga serta
peningkatan pola konsumsi pangan yang sehat (Rahma & Amanah, 2020)

Selain itu, studi lain menunjukkan bahwa pendekatan pemanfaatan lahan pekarangan dan
pengolahan hasil pasca panen tidak hanya meningkatkan ketahanan pangan tetapi juga
membangun ekonomi lokal dan diversifikasi pangan rumah tangga, seperti di kota Banda Aceh
(Mayusa, 2018)

Dengan demikian, keberhasilan program P2L di Kabupaten Bangka Selatan menunjukkan
tren serupa dengan implementasi di daerah lain. Keberhasilan ini sangat bergantung pada
dukungan teknis, ketersediaan sumber daya, serta partisipasi aktif masyarakat dalam
pengolahan hasil panen. P2L bukan hanya mendukung ketahanan pangan, tetapi juga
mendorong pemberdayaan ekonomi rumah tangga melalui pemanfaatan lahan pekarangan

secara optimal.

KESIMPULAN
1. Capaian indikator produksi benih oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) menunjukkan hasil

yang signifikan, dengan capaian total mencapai 1.112,092% dari target yang ditetapkan oleh
Kementerian Pertanian. KWT Kemuning di Desa Pangkalbuluh memproduksi 421.000
benih, jauh melampaui target dengan capaian 4210%, diikuti oleh KWT Citra Delima
(574,2%) dan KWT Sadai Berseri (548%). Meskipun KWT Rosalia Indah (194%) masih di
atas target, KWT Arachis di Desa Ranggung hanya mencapai 34,26% dari target,
disebabkan oleh kekeringan akibat fenomena El Nifio yang mengurangi pasokan air.

2. Capaian indikator panen pada demplot oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) menunjukkan
capaian yang signifikan, dengan total hasil mencapai 170,2% dari target. KWT Citra Delima
mencatatkan hasil tertinggi (540,67%), diikuti KWT Sadai Berseri (286,65%). Namun,
KWT Arachis dan KWT Kemuning hanya mencapai 42,53% dan 42,03% dari target,
dipengaruhi oleh cuaca ekstrem dan serangan organisme pengganggu tanaman (OPT).

3. Capaian indikator pada pertanaman di pekarangan seluruh Kelompok Wanita Tani (KWT)
berhasil mencapai target produksi 1.875 polybag per KWT, mencerminkan pengelolaan
yang efektif dan pemanfaatan pekarangan secara optimal untuk ketahanan pangan rumah
tangga. Keberhasilan ini menunjukkan dukungan teknis yang memadai, distribusi sarana
produksi yang merata, dan pendampingan intensif dari penyuluh pertanian. Program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) telah berhasil meningkatkan produksi dan pemanfaatan

lahan pekarangan, dengan seluruh KWT yang terlibat, yaitu Arachis, Citra Delima,
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Kemuning, Rosalia Indah, dan Sadai Berseri, mencapai 100% dari target yang ditetapkan,
yang menandakan keberhasilan implementasi program secara keseluruhan.

4. Capaian indikator target pasca panen menunjukkan hasil yang bervariasi antar-Kelompok
Wanita Tani (KWT). KWT Citra Delima di Desa Panca Tunggal, Sadai Berseri di Desa
Sadai, dan Rosalia Indah di Desa Rajik berhasil mencapai hasil yang sangat tinggi, melebihi
target yang ditetapkan, dengan capaian di atas 700%. Namun, KWT Kemuning di Desa
Pangkalbuluh dan Arachis di Desa Ranggung hanya mencatatkan hasil sekitar 126,1% dan
94,7%, yang lebih rendah dari target. Secara keseluruhan, program ini menunjukkan
keberhasilan dengan capaian 548,92%, yang mencerminkan kemajuan signifikan dalam
pengolahan dan distribusi hasil pasca panen.

5. Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kabupaten Bangka Selatan berhasil
meningkatkan ketahanan pangan keluarga melalui pengolahan dan distribusi hasil pasca
panen yang optimal. Program ini juga berdampak positif terhadap ekonomi rumah tangga,
seiring dengan peningkatan pendapatan dan ketersediaan pangan jangka panjang.
Keberhasilan serupa juga tercatat di Kabupaten Gunungkidul dan Karanganyar, yang
menunjukkan pentingnya integrasi tanaman pangan, peningkatan keterampilan pengolahan
pasca panen, serta pemberdayaan ekonomi keluarga. Secara keseluruhan, P2L mendukung
ketahanan pangan dan ekonomi lokal melalui pemanfaatan pekarangan yang efektif dan

partisipasi aktif masyarakat.

REKOMENDASI

Beberapa rekomendasti untuk meningkatkan keberhasilan program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L) di Kabupaten Bangka Selatan antara lain adalah meningkatkan kapasitas
kelompok dengan kinerja rendah melalui pelatihan yang lebih spesifik tentang pengelolaan
tanaman dan pasca panen. Selain itu, perlu ada sistem pemantauan dan evaluasi yang lebih
efektif untuk memastikan pencapaian target di setiap kelompok. Diversifikasi tanaman juga
penting untuk mengurangi risiko kerugian akibat cuaca atau hama. Memperluas akses pasar
untuk produk P2L serta memberikan pelatihan bisnis bagi petani dapat meningkatkan ekonomi
rumah tangga. Dukungan dari pemerintah dalam bentuk dana, infrastruktur, dan keahlian teknis

juga sangat dibutuhkan untuk keberlanjutan program.
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